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1. Pendahuluan

Di mase sekarang ini, sering terjadi ketika seseorang sakit
menghubung-hubungkan dengan suanggi. Apalagi reatetan penyakit
tuk bersehab membawa dampak pada kematian si sakit. Maka yuanggi
meninggal. Anch tetapi nyata bahwa di jaman modern dan canggih
dianggap sebagai mussh masyarakat.

Di Flores Timur', fenomena ini sudab fazim. Masyarakst
perkotzan pun percays dengan adanya suanggi. Sejauh pengamatan
penulis, keresahan dan ketakutan orang-orang di Flores Timur skan
sumggi tidak saje menghinggapi meatalitas penduduk di desadesa,
melainkan juga penduduk yang tinggal di ibukota kabupaten.
Celakanya, banyak kalangan muda juga hut disangkakan belajar ilmu

! Hanya manyadat Floces Timur bukan barar Fenomena mi hanya ada ¢
Mhl.l’wuﬂ““ﬂ““lm

i il sebelumitys secara bemintun oi Rote. Aot Kotz Kupang dan Ende.
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menjadi suangyi, Fenomenn ini menjadi beboh di Flores Timur tatkala
pada akhir bulan Desember 2010 terjadi amukan massa yang
merusakkan dua rumah dan pembakaran saru rumah di Dusun Watodei
Kecamatan Adonara Barat pada tanggal 31/12/2010 dan 1/122011.
Para korhan ditadub sebagai suangei. Babkan reportase Pers menulis
topik berita dengan nuansa yang menurut penulis sangat tendensius.
yukni : Suanzgi Makan Korbam di Adonara’.

Hasrus dinkun bahwa dalam beragam intensitas dan dimensinys
pun bisz ikut berubah. Pada tatoran tertenty peran pemimpin Gerejani
hendakmya tegas, berkomitmen. dan terarah sesua dengan gerak jamaa
vang membur:hkan komitmen pelayanan Uskup Kenpeth E. Untener,
STD. DD dari Michigan, Amerika Serikat bersikap kritis tentang
perubahan ini dan mengingatkan pengarubarya terhadap arsh pastoral
para pastor : “Banyak hal itu kini sedang berubah. Kitn dapat terpoda
berkata, “Paroki adalah milik umst paroki™ Tetapi suatu paroki
tempat khusus, menjadi Tubuh Kristus™? Pernyatsan Uskup Keaneth
di atas sesungguhnya berbicara mengenai tanggung jawab bersama
parokilah yang Uskup Kenneth maksodian, Uskup berbicara mengenai
tnaggung jawab bersama baik dari seorang pastor maupun dari para
pemimpin umat awam baik i tingkat paroki, stasi, inghungan dan di
tingkat Komunitas Basis Gerejani (KBG). Pada pundak pars pemimpin
Gereja inilah lokomotif perubahan ini harus digerakkan ngar pastoral
kita terarah ke stasiun pelayanan paroki yeng dicita-citakan bersama.

*Uih. Pos Kupang § Januari 2011 ko Floss Stars § Januar bal 1.
*Thomas P Sweetser, vk Sebagal Pedanfan Untangen Samastor!
Bersama sebeg Mira (Malang Dioens, 2006), bal 11
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masyarakat di Flores Timur hendzknya diletakkan dabam tstaran ini.
Secara limiah memasg befom ada penyelidikan secam sistematis
tentang persoalan ini. Nasmun, gejala dan persoalan ini sudeh menjadi
pengakaman masysrakat luas. Pada titk milah suaty perasaan bersama*
para pemimpin umat terhadap fenomena ini dibutubkan. Para
pemimpin wajib mendampings umat yang sedang resah, elissh,
meaunzgu penezuban, bersikap empatt, dan mampu mencari jalin
(preventif) daripada menyelesaikan (kuratif).
ini memiliki pengaruhnyz terhadap meotlitas manusia sehingga
menjadi salsh sstu penghalang untuk pembangunan? Karena agama
adalah salah saty sistem religi yang merupakan bagian dari
kebudayaanf, maka perscalan o bendal.ditempatkan penulis secara
dalam menyikapi konsep, gejala dan fenomean ini dalam masyarakat
religius di Flores Timar pada kbususnya dan NTT pada umumnyz.
Dalsm tulisan ini, penulis meamjukkan fenomens kasus
sumggi sebagaisalahsatukasus yang -ad pors yang sama- bisa
terjadi pada kasus-kasus kain dengan motif dan intesitas yang berbeda.
Namun, dslam menghadapi fonomena tersebut dibutubkan peran
pemimpm cniuk sanggup menghadapinyy. Tentunya, bukan hanya

“Bok Nobumes Konsd Vatkan If Gaudium E1 Spes Atk ¢
* 8de Koswarasingrat. Kabycayean, Mantaltas dan Pembangunan
{Gramedia  Jskarta, 2000), hat 48
it bal 14
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2. Memahami Suanggi Daiam Konsep Masyarakat Flores
Timur

2.1, Istileh Swamggi

Secara timologi, istlah suanggi lebih dikenal dalame rumpan
roh-ob jahat’. Dalam kategori roh jahat, suanggi dalam hahasa
tamaholat dikenal dengan istilah Menaku (benaka, stan menatang)
yang dipakai untuk menyebut orang-orang jehat, jelek dan kotor!
compang camping. pola hidup yang anch dalam masyarakat. bahkan
ac yang menaritelnjang ketika bulan purmama tepat engah malzm.
Antropolog, Psul Amdi menggambarkan ciri tersebot -

i kefibatan sepert muusia yang fain, hanya sangat

“M&h“ﬂ&m

tergantung i buar matanya
mu.hmmhumm
saja is kehendaki, dun kerap kali bengantung &i pobon-pohart.

Pantatnya merah”.! y

Dalam badaya masyarakat di Nusa Teaggara Timur, ads
eienis ilmu siir,atan sams dengan sante! ata tefuh di Pulag Jawa
mud&mmwﬁh’“
dengzn kuntilanak (roh-rob halus yang hidup di hutan, laut, i tempat
angker, dsb),” Dalam berbagai versi yang berkembang di tengah
Mduﬂ“hmﬂ“’ karens
melshirkan. la menampakken diri kepads manusia dalam rupa

* Gaorge Kechbeges, Alsh Mgt Ss0ush Dognash Msta Penet
*PaslAmd, SV, Faisa’on Dan Akifea Mrusis O Koputeven Subr
(Maumere. Pusk Candroditys, 2008 bl 84

"I, hal 89

* Diakses pads imfereat. bty \iwsoanelatuama dugspol comP00%!
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m,qmummmwm
\ewat di dekat kuburan, di dekat pobon-pohon besar atau di tengsh
hutan yang sepi.

22 Masyarskt Flores Timur

Flores Tumur'" adalzh salah satu kabupaten di Propinsi Nusa
m‘l’nhmwaﬂﬁmm
Timur memiliki 19 wilsyah Kecamatan. Luas wilayah Flores Timur
adalah 3.079.2 kav® deagan DAU (Dana Anggaran Umam) dacrah
rabun 2011 adalah Rp. 372.359.575.000. Seasus penduduk Flores
Twm_iﬁnunquddm&
300.000 jiwa dengan kepadatan penduduk 97,43 jiwa'km® Mata
mp-hﬂrmfm“hnﬁ(-nn-m
palawija, jagung, singkong, ubi, kemiri, jamba mete, asam dan lain-
Juia), Nelayan, Wiraswasta, dan Pegawai Negeri Sipil.

. Menurst datz tahan 2005 di Kantor Departemen Agama

KMMTw.mbuw&Fmehlm
220,781, dengan perincian 174.975 Katolik, 1540 Protestan, 44.168
Jstam, dan 98 Hindu. Data tahun 2003 di kantor yang sama
mﬁwmmwﬁmnmﬁ
mnmlﬂmswmanimm
mahnhuunjh-h3pdn.mm.
87 pastor, 29 broder/frater dan 121 imam masjid.”

2.3, Suangei Sebagai Sebush Konsep Kepercayaan

Dan Pengarubmnya
xmumﬂwmwnﬂ
mjaﬁbqun&nplhlmdﬂmkndmm
Gejala-gejala, akibat dan dampak yang discbabkian oleh fenomen ini

$a.VE fzmestabupaen Fiores Treur 1. pada
Z80Wber 2011,
"t Sratisti Kabrpanen Flores T, Tahan 2005
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babkan terus memprovolasi masyarakat sedemikian rupa sehingas
ini. Karena suanggi adalah konsep yang berkembang dalam
masyarakat maka kondisi ini telah membudaya dan meagaker turin
gt o it o07 S
masyarakat. .

Dr. George Kirchberger, SVD membagi dunia roh
bertempat tinggal i pefbagei tempat “sagker”. D temput-emput
menakutkan orang. Mereka itu adalsh mamesia sta sermacam manusis
vang memiiki kekuatan gaib yang bersifat jahat. Mereka membonci
mansis jauh kil Seringhali mereka danggap dspat memakan
orang itu kerasukan dan disiksa oleh rohitu. Ketiga, orang yang bary
meninggal dan ditakuti sebagai roh jahat. Arwah-arwah yang belum
pindah ke tempat orang-orang mati, yang masih dekat pada rumah
dan kampong dimans mercka moninggal dianggap sungat berbahaya
khususaya dari anak-anak.

: Pﬂun ini menurut Kirchberger adalah sebuah bentuk
kejahstan mamusis yang mempertuuankan hidupaya dan berbuat utuk
merugikan orang lain. Kosep ini bila ditelash menganduny makna
ganda dan dilematis. Di satu sisi suangg?, dalam dirinyn adsiah
orang fain, di si lain perbuatan tersebut menimbolkan perlawasan

© Gevrge Kirchberger, Op. OF. hal 335
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suanggi dapat menyebabkan orang lain wtdomngmmkmhknm
kejahatan. Inilah konsep penyerta seperti sebuah lingkaran setan. Dia
bisa menjadi sebab dan sekaligus penyebab perbuatan yang jahat.

3.Taat Hukum: Menghormati Asas Praduga Tak Bersalah

Apapun bentuk dan konsep pandangan manusia dengan segala
problem yang timbulkannya, fenomena suanggi mesti diletakkan dalam
kerangka tata hidup bermasyarakat. Dalam rana kehidupan
bamuymhtymgdihﬂmnhnhmﬂmumnﬂmpmm
penting karena ia mengatur mekanisme hidup sosial, Sescorang atau
kelompok tidak dapat dihakimi secara massa hanya karena dia
disangkakan sebagai suanggi. Prinsip praduga tidak bersalah harus
dihormati. Bahwa kejahatan apapun bentuknya yang berdampak pada
perbuatan yang melawan hukum yang berakibat pada korban baik
fisik maupun materil tetaplah pelanggaran. Dia tetap diproses sesuai
dengan hukum positif yang berlaku. Proses hukum di pengadilan akan
membuktikan bahwa ia bersalah atau tidak bersalah. Di sini bukti-
bukti pelanggaran karena kekerasan yang berakibat penderitaan pada
korban menjadi alat untuk membuktikan seseorang bersalah. Namun,
bukan tugas semua orang untuk menghakimi orang lain yang diduga
melakukan kejahatan, Yang bertanggung jawab atas proses peradilan
ini adalah alat-alat negara yaitu: kepolisian, kejaksaan, dan pihak
pengadilan.

Pertanyaan baru yang dapat muncul adalah bagaimana dengan
prakiek suanggi. Apakah ada hukum yang mengaturnya? Persoalan
rana hukum dalam fenomena suanggi adalah tidak ditemukannya alat
bukti, atau saksi yang dapat menunjuk prakick suanggi sedang
berlangsung dan secara nyata menyaksikan korban menderita akibat
perbuatan suanggi. Mengenai Alat bukti yang sah menurut hukum
dikatakan dalam Pasal 184 ayat (1) KUHAP bahwa alat bukti yang
sah memenuhi kriteria : keterangan saksi (melihat, mendengar,
menyaksikan langsung di Tempat Kejadian Perkara/TKP), keterangan
ahli, dan seterusnya pada pasal 185 KUHAP disebut juga bahwa
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keterangan saksi sebagai alat bukti ialah apa yang saksi nyatakan
dalam sidang dan keterangan seorang saksi saja tidak cukup untuk
membuktikan bahwa terdakwa bersalah terhadap perbuatan yang
didakwakan kepadanyn'*. Karena itu, sampai belum ditemukannya
alat bukti dan saksi, maka setiap subyek hukum (manusia) patut
mendapat perlindungan hukum. Asas praduga tak bersalah adalah
hak-hak dari setiap manusia untuk mendapat perlindungan secara
hukum. Suatu penghakiman massa techadap orang yang diduga
sebagai tersangka merupakan sebuah bentuk kejahatan dan
pelanggaran kemanusiaan, Apalagi, jika tindakan massa tersebut
menimbulkan korban baik fisik, material, maupun moril.

4. Pandangan Kristen Tentang Kejahatan
4.1, Dosa Manusia Menjadi Sumber Kejahatan

Dalam pandangan Kristen, kekuatan jahat manusia dilihat
sebagai bentuk dosa,'* Bukan hanya dosa manusia yang merusakkan
dunia ciptaan Allah, namun juga apa yang disebut dalam Kitab Suci
Perjanjian Baru sebagai suatu kekuatan jahat yaitu sazana (setan)
atau diabolos (iblis). Selama berkarya di depan umum, Yesus
menyembuhkan orang-orang sakit dan mengusir roh-roh jahat dari
orang yang kerasukan (Mrk 1:27, Mat12:28, 22-32). Demikian pun
Paulus berbicara tentang konsep kejahatan yakni tentang kekuatan
jahat, walaupun dengan istilah abstrak yakni pemerintah dan maut
(EF6:10-12; Kol 2:15).

4.2. Dosa Menjauhkan Manusia Dari Rahmat Dan Cinta Allah

Apapun bentuknya kita tidak mentolerir setiap bentuk
kejahatan yang melahirkan dosa. Karena manusia dalam dirinya sendiri
sudah mendapat rahmat sebagai anak-anak Allah. Rahmat merupakan
hubungan pribadi dengan Tuhan yang selalu menawarkan cinta kasih-

“ 0.C.Kaligis & Associates, Kumpalan Kesus Menarik, Jilid 5 (Jakarta:
0. Kaligis & Associates, 2009), hal, 74,
1 Gaorge Kirchberger., Op. Cit, hal. 331.
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Nya, Schaliknya, perbuntan m rahmat discbet dosa™, yait
tiadanyn hobangan peibadi dengan Allah. Dosa terjadi karena manusis
memutuskan hubungan dengan Tuhan dengan menutup diri bagi-Nya
Tuhan secara sengaja.

5. Peran Pemimpin Komunitas Basis Gerejani

5.1. Pemimpin Yang Partisipatif
De Jure bahwa Gereja kits memifiki struktur hirarkis yang
m’.mwﬁ.&imml-ibﬁlhh
menjadi ukuran tecfaksananyn gerak pastorz! yang berdaya guna.
Thomas P. Sweetser, S.J memberikan syarat-syarat peaggembalaan
(pastoring) yang cfektif yakni' : apabila menyediakan alat-alat dan
sumber, dorongan dan tantangan yeng memberikan kekuatan kepada
sesama umat agar berkembang dalam imen merekn. Semua hal ini
" akan mendorong umat untuk mengambil bagian dalam penggembalaas;
Suztu usabs penggembalan yang baik adalah suatu
peaggembalaan yang bukan tanggungan pastor mebuls melainkan
ussha bersama segensp anggots dewan pastoral. Hal ini nyata spabils
scmua dewan pastorz] deduk berkumpul untuk mengadakan susty
periemuan dan memikirkan pelaksanaan kegiatan kegembalasn.
Pertemuan ini menjudi diskusi yang hidup sebab peserta
menyampaikan cerite-cerita dan kesaksian bagaimana amat berkumpul
melaksanakan program. Karya penggembalaan yang baik juga terjodi
apabila kelompok koordinasi liturgi mengundang ketua dam pelaku

¥ Thomas P. Sweetser, Op. Gt hat 11-14.
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Yesus techadap tingkah laku mereka yang tidak adil m

5.2, Pemimpin Dan Komunitas Basis Gerejani

Komunitas Basis Gercjani schagai nama sudah
menjadi sebush Konsep yang dipakai olch Konferensi Waligereje
Indonesia meajadi Komunitas Basis Gerejani (KBG)." Istilah
Komunitas Basis Gerejani diperkensikan pertama kali secars huas
sejak Sidang Agung Gereja Katolik Indonesia (SAGKT) pada tanggal
| - 5 November 2000 di Caringan Bogor. Tema dalem pertemean
Baru. Sidang tersebut menghasilkan tekad bersama untuk mengubeh

™ Phipus Pands Koten, SVD, Foiret Komuntes Basis Semany Kia -

20042007 (Maumare Pesebd Ladalain, Hal 15
M&lm‘lwumuma—a::u-u
(Jaxana: KV 2000)
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cara hidup menggerefa secara radikal. Yaitu, dari pola hirarkis
digantikan dengan poi hidup komanal. Dahul berpusat padspasir,
Basis. Pesan yang dissmpaikan pada waktu it dipandang sebagai
salsh satu cara hidup meoggereja yang sesuai dengan kondisi
masyarakat Indoesia sekarang.

schagsi pemimpin di masing-masing KBG mempunyai peranan penting
dalem membawa auisi Gereja ke dakam jiwa KBG Menjadi pemimpin
mencapai tujuan bersama. Keputusan diambil berdasarkan
dan bukan keputusan masing-masing orng,

6. Penutup : Kesimputan

terhadap contoh kasus beserta pemikiran peran pemimpin dalam
komunitas hidup Gerejani tesebut, maka ada beherapa pemikimn yang
bendaknys menjadi rambu-rambe oleh pemimpia umat dalam
menghadapi permasalshin yuanggs yakni :

1. Fenomena Swangei yang dikenal di Flores Timur atsu di
tempat-tempat lain merupakan sikap atau disposisi
masyarakat terhadap prakiek atau perbuatan yang
roh jahat, namun manifestasi tersebut bukan menjadi alasan
untuk pembenaran seseorung atau sekelompok orang untuk
menghakimi (stigmatisasi) terhadap sesamanya yang diduga
melakukan prakiek yuanggy, Hukum hans menjad panglima
dan agama hanus menjadi ‘pembebas”, jalan untuk menuntun

14| Repeminpins e Kormatas Bosis ferips

. Masyarakat Floces Timur adalsh masysrakat majemuk.

Kemsjemukan i nyaa dai s relighsiasays (agamns)
maupun mata pencaharisn. Keragaman ini dapat melahirkan
perbedaan konsep berada, berpiki, dan karakter bertindak.
Di sini pemimpin perfu memshimi karakicr umat dan menjadi
sahabat bagi mercka. Artinya kebadiran di tengah umat
udalah tsnda seoring gembala yang mau memahami dan
mengenal persoalan umatnya.

. Kehadiran pemimpin sehagai deretan orang-ocang dalam-

«mmmmwmam
umat bakan menjadi ukuran keberhasilan penggembalzan.
Ukuran keberhasilan sesungguhnya sdalah bagaimana
pemimpin bisa ‘turun’ ke tengah umat dan terfibat bersama
ditadapi umat. Pemimpin yang dibotublan di jsman sekarang
adalah yang aktif, mwmmu
kebutuhan umat.

. Kaum tertahbis dan awam harus menyadari peran

kehadiranya di tengah umat. Mercks sadar bahwa
kepemimpmannys bukan hanya bebiar dari Yesiz sang Guru
h#mhﬁﬂqmﬂuw
jalan-Nyn schagai peziarah : Perjalanan dari Nasaret ke
Betlehem dan dalam ancaman Herodes kemudian lan menuju
Mesiz. Setelah dari Mesir Yesas menetap di Nasaret. Dari
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Dia berbuat baik."

5. Kita hidup di jaman media dan peralatan komunikasi yang
serba canggih. Masa depan kita dan masa depan umat ada
bersama kita. Ada pepatah Cina “Jalannya ombak lautan
tidak dapat dicegah, yang dapat kita lakukan adalah
menyesuaikan layar perahu kita™, Pemimpin punya hak untuk
myhhmﬁmkmmﬁlmm&pﬂm,
menyenangkan Yesus atau menyenangkan dunia.

6. Gmmmmnmwhémmmm
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